BAB YV

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdzcasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di SMPN
2 Padang Panjang dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Rancangan Pembelajaran IPS Melalui Penanaman Nilai Sosial
Terhadap Interaksi Sosial Peserta Didik di SMPN 2 Padang Panjang
Perencanaan pembelajaran IPS yang dilakukan guru di SMP Negeri
2 Padang Panjang telah dilaksanakan secara sistematis melalui
penyusunan perangkat ajar, khususnya modul ajar. Modul tersebut
tidak hanya memuat materi dan tujuan pembelajaran, tetapi juga
dirancang untuk menanamkan nilai-nilai sosial seperti kerja sama,
toleransi, empati, dan tanggung jawab. Penggunaan metode diskusi
kelompok dalam pembelajaran IPS terbukti efektif dalam mendorong
interaksi sosial peserta didik dan membentuk karakter sosial peserta
didik. Dengan demikian, perencanaan yang matang, metode yang
tepat, dan nilai sosial dalam pembelajaran IPS berperan penting dalam
menciptakan proses pembelajaran yang efektif.
2. Proses Penanaman Nilai Sosial Melalui Interaksi Sosial Peserta Didik
Dalam Pembelajaran IPS di SMPN 2 Padang Panjang
Proses penanaman nilai sosial dalam pembelajaran IPS di SMP
Negeri 2 Padang Panjang berjalan secara efektif. Guru berperan

penting sebagai fasilitator yang tidak hanya menyampaikan materi,
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tetapi juga mengarahkan serta membimbing peserta didik dalam
berinteraksi secara aktif. Melalui penerapan metode diskusi kelompok
dan pembiasaan dalam kegiatan belajar, peserta didik dilatih untuk
mengembangkan nilai-nilai sosial, seperti kerja sama, toleransi,
tanggung jawab, dan empati. Dengan demikian, pembelajaran IPS
tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga berfungsi
sebagai sarana pembentukan karakter sosial peserta didik agar mampu
berperan secara positif dalam kehidupan bermasyarakat.
. Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat Penanaman Nilai Sosial
Melalui Interaksi Sosial Peserta Didik Dalam Pembelajaran IPS di
SMPN 2 Padang Panjang

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi penanaman nilai sosial
yang pertama faktor lingkungan keluarga, Kondisi lingkungan keluarga
sebagai tempat pertama anak belajar dapat berpengaruh terhadap baik
atau buruknya sikap anak. Keluarga yang memberikan perhatian
kepada anak akan membuat sikap anak lebih terkendali, sedangkan
keluarga yang kurang memperhatikan anak dapat menyebabkan sikap
anak menjadi kurang baik. lingkungan sekolah menjadi salah satu
faktor penting sebagai tempat anak memperoleh beragam pembelajaran

termasuk nilai-nilai sosial.
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B. Implikasi

Berdasrkan hasil penelitian, Adapun implikasi dari skripsi ini adalah:
1. Rancangan Pembelajaran IPS Melalui Penanaman Nilai Sosial

Terhadap Interaksi Sosial Peserta Didik di SMPN 2 Padang Panjang
Implikasi dari penelitian ini yaitu Kualitas perencanaan
pembelajaran, khususnya dalam aspek perancangan modul ajar yang
berorientasi pada penanaman nilai-nilai, serta pemilihan strategi
pembelajaran yang mendukung terjadinya interaksi sosial, merupakan
faktor penentu dalam mencapai keberhasilan pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS) yang tidak hanya terfokus pada penguasaan
aspek pengetahuan, tetapi juga mencakup pengembangan sikap dan

sosial peserta didik.

2. Proses penanaman nilai sosial melalui interaksi sosial peserta didik
dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Padang Panjang
Implikasi dari penelitian ini penting baik secara teoretis maupun
praktis. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa
pembelajaran IPS tidak hanya berfokus pada penguasaan materi
pengetahuan, tetapi juga berperan strategis dalam pembinaan nilai
sosial peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa interaksi sosial dalam
proses pembelajaran dapat menjadi media yang efektif untuk
menanamkan nilai kerja sama, toleransi, tanggung jawab, dan empati.
Secara praktis, penelitian ini menegaskan bahwa guru berperan penting

sebagai fasilitator yang harus mampu merancang pembelajaran
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berbasis interaksi sosial agar peserta didik dapat menginternalisasi
nilai-nilai sosial di samping memahami materi pelajaran.

Bagi sekolah, hasil penelitian ini memberikan masukan agar terus
menciptakan iklim belajar yang kondusif dan mendukung pembiasaan
sikap sosial positif di lingkungan sekolah. Sementara bagi peserta
didik, implikasi penelitian ini terletak pada kesempatan yang lebih luas
untuk melatih keterampilan sosial yang bermanfaat dalam kehidupan
bermasyarakat. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini
dapat dijadikan rujukan untuk mengembangkan strategi pembelajaran
IPS yang lebih inovatif dalam menanamkan nilai sosial di berbagai

jenjang pendidikan.

Implikasi dari faktor pendukung dan penghambat penanaman nilai
sosial

Implikasi dari faktor pendukung dan penghambat penanaman nilai
sosial menunjukkan bahwa kerja sama antara sekolah dan keluarga
memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter
peserta didik. Keteladanan guru serta lingkungan sekolah yang
kondusif dapat memperkuat penanaman nilai-nilai sosial. Sebaliknya,
latar belakang keluarga yang kurang harmonis dapat menjadi kendala
dalam proses tersebut. Oleh karena itu, diperlukan upaya kolaboratif
antara pendidik dan orang tua secara berkelanjutan. Hal ini bertujuan
untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung

perkembangan sikap sosial peserta didik secara optimal.
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C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di SMPN 2

Padang Panjang, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Kepada kepala sekolah diharapkan untuk bisa menanamkan nilai-nilai
sosial secara keseluruhan.

2. Kepada pendidik SMPN 2 Padang Panjang agar dapat memberikan
contoh
dan teladan yang baik kepada peserta didik.

3. Diharapkan kepada peserta didik untuk memiliki sikap tolong
menolong, kerja sama, toleransi, tanggung jawab dan saling
menghargai yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran dan

dalam kehidupan sehari-hari.
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